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Pekerjaan memetik teh merupakan pekerjaan yang mempunyai risiko terjadinya keluhan 
muskuloskeletal karena pekerjaannya banyak melibatkan aktivitas fisik. Keluhan 
muskuloskeletal dapat terjadi karena proses pekerjaan yang dilakukan secara berulang, 
posisi kerja yang tidak ergonomis dan dengan waktu atau durasi kerja yang lama. Keluhan 
muskuloskeletal juga dapat berpengaruh terhadap produktivitas pekerja. Penelitian ini untuk 
menganalisis hubungan antara masa kerja, durasi kerja, produktivitas kerja, dan postur kerja 
terhadap keluhan muskuloskeletal pada pekerja pemetik teh di PT Pagilaran JatiBoja. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Analitik Observasional dan 
menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 52 
pekerja pemetik teh. Karena jumlah populasi < 100, maka pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode quota sampel yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 
yaitu sebanyak 52 pekerja pemetik teh. Variabel bebas pada penelitian ini adalah masa 
kerja, durasi kerja, produktivitas kerja, dan postur kerja, variabel terikat pada penelitian ini 
adalah keluhan muskuloskeletal, dan variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah usia, 
masa kerja, IMT, dan kebiasaan olahraga. Teknik pengambilan data menggunakan 
kuesioner karakteristik responden, keusioner nordic body maps, dan brief survey cheklist. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara masa kerja (p-value = 0.045), durasi kerja (p-
value0.019), postur kerja (p-value=0.36) terhadap keluhan muskuloskeletal. Dan tidak ada 
hubungan antara produktivitas kerja (p-value=0.250) terhadap keluhan muskuloskeletal. 
Kesimpulan penelitian ini adalah keluhan muskuloskeletal dapat dipengaruhi oleh masa 
kerja, durasi kerja dan postur kerja.  
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